RINGKASAN

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis sektor unggulan
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2013. Untuk menganalisis
subsektor basis dan non-basis pada subsektor pertanian setiap kabupaten/kota
diukur dengan analisis Location Quotient (LQ), untuk menganalisis Pertumbuhan
Proportional dan Pertumbuhan Pangasa Wilayah digunakan analisis Shift Share,
sedangkan untuk membandingkan pertumbuhan subsektor wilayah diukur
menggunakan Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan untuk melihat deskripsi
kegiatan ekonomi kabupaten/kota digunakan analisis Overlay. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa subsektor basis menyebar dan bervariasi di masing-masing
kabupaten/kota. Subsektor peternakan memiliki PP yang positif dan PPW yang
negatif. Subsektor pertanian yang mempunyai pertumbuhan positif pada sebagian
besar wilayah kabupaten, meyebar pada subsektor perikanan, tanaman pangan,
perkebunan, peternakan, dan perikanan. Sedangkan untuk wilayah kota menyebar
pada subsektor perikanan, peternakan, perkebunan, dan tanaman pangan.
Walaupun masing-masing kabupaten/kota tersebut memiliki subsektor yang
dominan pertumbuhannya secara bervariasi. Dan deskripsi ekonomi dari setiap
kabupaten/kota banyak terdapat pada subsektor yang potensial.
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SUMMARY

This study aimed to analyze the leading sectors in the district/city in
Central Java Province in 2009-2013. To analyze subsector base and non-base in
the agriculture sector every regency/city is measured by Location Quotient (LQ),
to analyze the growth of Proportional and Growth Share of Region used the
analysis of shift share, while in comparing the growth subsectors area was
measured by used a Model Growth Ratio (MRP ), and for a description of the
economic activities of the district/city use Overlay analysis. The results showed
that the sub-sector basis and vary widely spread in each district/city. PP livestock
sub-sector has a positive and negative PPW. Agricultural subsectors that have
positive growth in most districts scattered in the fisheries subsector, crops,
plantations, livestock and fisheries. As for areas of the city spread out on the
fisheries subsector, livestock, crops, and crops. Although each district / city has a
dominant sub-sector growth are varied. And economic descriptions of each
district / city there is lots of potential subsectors.
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